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SINOPSIS

PENTINGNYA INTEGRASI KREATIVITAS ILMIAH
DALAM PEMBELAJARAN FISIKA UNTUK
MENUMBUHKAN BUDAYA INOVASI

Tidak dapat dipungkiri, Inovasi merupakan kekuatan
utama kemajuan sosial suatu bangsa. Inovasi menjadi
kunci sebuah bangsa menjadi terdepan. Inovasi sangat
dibutuhkan untuk mencapai “Visi Indonesia Emas
2045, Negara Nusantara Berdaulat, Maju dan
Berkelanjutan.” Salah satu agendanya adalah
“Mewujudkan Transformasi Sosial,” salah satu misinya
adalah “Pendidikan Berkualitas dan Merata.” Inovasi
tidak berjalan dengan sendirinya namun diperlukan
kreativitas, yaitu seperangkat keterampilan yang
digunakan selama proses inovasi. Pendidikan
berkewajiban untuk membentuk generasi yang
memiliki kreativitas, sehingga dapat diharapkan
menghasilkan inovasi-inovasi yang meningkatkan daya
saing bangsa. Kreativitas ilmiah berbeda dengan
kreativitas pada umumnya. Kreativitas ilmiah
merupakan sejumlah kemampuan yang khusus terkait
kemampuan intelektual, yang sangat tergantung pada
tingkat pengetahuan dan keterampilan ilmiah yang
dimiliki seseorang. Dalam kurun waktu 20 tahun
terakhir terdapat 254 artikel dalam databased scopus
tentang kreativitas ilmiah, sepertiganya adalah dari
Cina. Saat ini Cina merajai dunia dengan produk-
produknya hasil inovasi.

Integrasi kreativitas ilmiah dalam pembelajaran
fisika akan melatih siswa memiliki karakter kreatif
(creative person), yaitu jika diberikan pertanyaan, siswa
kreatif akan memberikan banyak jawaban (fluency),
dari berbagai bidang (flexibility) dan jawabannya sangat
jarang terpikir oleh orang lain (originality). Integrasi
kreativitas ilmiah akan melatih siswa menguasai
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proses berpikir kreatif (creative process), yaitu teknik
berpikir kreatif dan imaginative.

Integrasi ini juga akan melatih siswa
menghasilkan sesuatu yang kreatif (creative product),
yaitu: 1) kreatif menemukan atau merumuskan
berbagai masalah, 2) kreatif menentukan berbagai
alternatif solusi penyelesaian masalah, 3) kreatif
mengembangkan ilmu dengan mengajukan berbagai
pertanyaan ilmiah dan 4) kreatif memodifikasi
memberikan nilai tambah dari suatu produk.

Tumbuhnya kreativitas ilmiah yang baik
memerlukan pemahaman sains yang baik dan memiliki
keterampilan berpikir yang baik. Pemahaman sains
fisika yang baik adalah sampai pada tingkat literat,
yaitu menguasai pengetahuan fakta, konsep dan
prosedur; memiliki kompetensi menjelaskan fenomena
alam secara ilmiah, mendesain sebuah eksperimen
fisika, memecahkan masalah dan memiliki karakter
peduli terhadap lingkungan  sekitar, terkait
pemanfatan fisika.

Mengamati pembelajaran fisika saat ini, maka
ada 2 tantangan implementasinya yaitu 1).
Pembelajaran fisika di sekolah masih jauh dari level
literat, yaitu baru pada level pengetahuan konsep dan
sedikit keterampilan prosedur sains. 2). Lemahnya
budaya kreatif.

Solusi yang paling layak dilakukan adalah
membekali calon guru fisika mampu mendesain
pembelajaran sampai pada literat fisika dan
mengintegrasi kreativitas ilmiah, dengan terus-
menerus meningkatkan kualitasnya melalui penelitian
yang bermanfaat dan mendesiminasikannya ke guru-
guru melalui pengabdian kepada masyarakat.

Terkait kreativitas dalam pembelajaran, penulis
sudah melakukan penelitian sejak Tahun 2013 dan
sudah mempublikasikan dalam bentuk seminar
nasional dan internasional, prosiding, jurnal nasional
dan internasional serta buku yang berjudul “Model
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A. Pendahuluan

Tidak dapat dipungkiri, Inovasi merupakan kekuatan
utama kemajuan sosial suatu bangsa. Inovasi menjadi
kunci sebuah bangsa menjadi terdepan. Inovasi sangat
dibutuhkan untuk mencapai “Visi Indonesia Emas
2045, Negara Nusantara Berdaulat, Maju dan
Berkelanjutan.” Visi Indonesia Emas 2045 adalah
pandangan bangsa Indonesia mengenai keadaan
bangsa yang diinginkan pada 100 (seratus) tahun
kemerdekaannya Salah satu agendanya adalah
“Mewujudkan Transformasi Sosial,” salah satu misinya
adalah “Pendidikan Berkualitas dan Merata.” Inovasi
tidak berjalan dengan sendirinya namun diperlukan
kreativitas, yaitu seperangkat keterampilan yang
digunakan selama proses inovasi. Pendidikan
berkewajiban untuk membentuk generasi yang
memiliki kreativitas, sehingga dapat diharapkan
menghasilkan inovasi-inovasi yang meningkatkan daya
saing bangsa.

Pentingnya pembelajaran kreativitas ditunjukkan
dengan beberapa publikasi internasional, diantaranya
Tu et al. (2023), Cropley (2018), Julfitri et al. (2020), Liu
(2020), Tang et al. (2022), Zulkarnaen et al. (2017),
Zulkarnaen et al. (2018) The Future of Jobs Report 2020
menempatkan kreativitas sebagai ke dalam lima besar
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat
dibutuhkan (Word Economic Forum, 2020) Kreativitas
ilmiah berbeda dengan kreativitas pada umumnya.
Kreativitas ilmiah merupakan sejumlah kemampuan
yang khusus terkait kemampuan intelektual, yang
sangat tergantung pada tingkat pengetahuan dan
keterampilan ilmiah yang dimiliki seseorang. Selain itu,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi akan
lebih memudahkan meningkatkan kreativitas ilmiah
yang pada akhirnya menghasilkan produk-produk
hasil inovasi yang memiliki daya saing dan modal
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.
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Pengembangan pembelajaran fisika yang
mengintegrasikan kreativitas ilmiah lebih diarahkan
mendukung inovasi 9 bidang riset unggulan, sesuai
Rencana Induk Riset Nasional 2017 - 2045 bidang
energi.

Orasi ilmiah ini bertujuan lebih mengekplisitkan
arah pengembangan keilmuan penulis, untuk
mengambil peran dalam pencapaian Visi Indonesia
Emas Tahun 2045, khususnya pada salah satu dari 5
sasarannya yaitu “Meningkatkan daya saing sumber
daya manusia meningkat,” melalui pembangunan
manusia dan penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

B. Kreativitas Ilmiah dan Inovasi

Kreativitas adalah karakter seseorang yang mampu
memunculkan ide-ide baru, alternatif, Solusi dan
kemungkinan-kemungkinan dengan cara yang unik
dan berbeda. Kreativitas adalah kemampuan untuk
menyusun konsep sesuatu yang tidak bisa diprediksi,
original dan unik. Kreativitas berbeda dengan
kreativitas ilmiah

Kreativitas ilmiah adalah sejumlah kemampuan
yang khusus terkait kemampuan intelektual, yang
sangat tergantung pada tingkat pengetahuan dan
keterampilan ilmiah  yang dimiliki seseorang.
Kreativitas ilmiah sangat penting untuk
menumbuhkan budaya inovasi, terbukti dalam kurun
waktu 20 tahun dari 2002 sampai 2022 terdapat 254
artikel dalam databased scopus.

Inovasi adalah sebuah penerapan dari ide-ide
baru yang memberikan nilai lebih yang berguna bagi
masyarakat, negara dan bangsa. Bentuk inovasi dapat
berupa teknologi baru, produk baru, metode yang baru
atau memberikan nilai tambah dari produk yang sudah
ada.

Inovasi sangat tergantung pada kreativitas ilmiah,
yaitu pembentukan ide-ide baru, kemungkinan-
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kemungkinan baru, sesuatu yang baru yang efektif
yang dibutuhkan masyarakat yang dihasilkan dari
kemampun berpikir kreatif dan imajinatif dan sangat
tergantung penguasan keilmuannya. Proses kreativitas
adalah imaginative, proses inovasi adalah produktif.
Inovasi berperan menindaklanjuti ide-ide baru menjadi
sebuah produk yang memberikan nilai positif.

Hasil penelitian menunjukkan “Siswa yang
dibekali dengan kreativitas ilmiah lebih siap untuk
memanfaatkan perubahan ini, berpikir kritis, dan
mengusulkan solusi inovatif untuk masalah yang
muncul (Chaka, 2020; de Vries & Lubart, 2019).” Oleh
karena itu untuk menumbuhkan kemampuan
berinovasi, maka  sangat penting membekali
mahasiswa dan siswa dengan Kkreativitas ilmiah
khususnya yang terkait dengan pemanfaatan ilmu
pendidikan fisika, dan ilmu fisika.

C. Kreativitas Ilmiah dan Literasi Sains Fisika

Kreativitas ilmiah merupakan sejumlah kemampuan
yang khusus terkait kemampuan intelektual, yang
sangat tergantung pada tingkat pengetahuan dan
keterampilan ilmiah yang dimiliki seseorang.
Dikaitkan dengan pembelajaran fisika, maka
kreativitas ilmiah memerlukan penguasaan fisika
(Expertise) yaitu memiliki literasi sains fisika yang
baik. pengetahuan fakta, konsep, prosedur dan
kompetensi sains fisika. Literasi sains merupakan
kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah
untuk sampai pada kompetensi sains: 1) menjelaskan
fenomena secara ilmiah; 2) mengonstruksi dan
mengevaluasi desain-desain untuk penyelidikan ilmiah
serta menginterpretasikan data dan bukti ilmiah
secara kritis, 3) Meneliti, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi ilmiah untuk pengambilan
keputusan dan Tindakan. Pengetahuan ilmiah yang
dimaksud adalah pengetahuan konten, prosedur dan
epistemic. Faktor lain yang berpengaruh pada

6 Universitas Mulawarman



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 27 September 2025
Hak cipta ada pada penulis

kompetensi ini adalah kesadaran akan adanya
masalah dan mau melibatkan diri dalam penyelesaian
masalah (OECD, 2023).

Three Components of Creativity

Creative thinking skills
| Creative - How flexibly and

| thinking | imaginatvely people

) skills approach problems

Expertise knowledge-
technical, procedural
and intellectual

Creativity ;

Motivation Intrinsic is
more effective than extrinsic

Gambar 1 Tiga Komponen Kreativitas (Amabile, 2012)
Berdasarkan teori pada Gambar 1, kreativitas
membutuhkan Expertise, Creative Thinking Skills dan
Motivation.

Creative Thinking Skills dan Motivation yang
dimaksud adalah menguasai teknik berpikir kreatif,
diantaranya adalah attribute listing, scramble, ask
question, berpikir terbalik, brainstorming dan mind
map. Motivation yang dimaksud adalah motivasi
instrinsik yang berasal dari dirinya sendiri. Oleh
karena itu untuk menghasilkan kreativitas khususnya
pada bidang keilmuan tertentu atau kreativitas ilmiah,
maka perlu penguatan literasi sains fisika,
keterampilan berpikir kreatif dan motivasi instrinsik.

D. Pembelajaran Kreativitas Ilmiah, Literasi
Sains Fisika dan Inovasi
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Teori kreativitas ilmiah yang banyak digunakan
menjadi acuan sampai saat ini adalah dari Hu & Adey,
(2002) yang memperkenalkan model struktur
kreativitas ilmiah yaitu Scientific Creativity Structure
Model (SCSM). Menurut teori ini, seseorang yang
memiliki kreativitas ilmiah yang baik dapat dilihat dari
7 indikator, yang bisa dikategorikan dalam 3 kategori,
yaitu creative person, creative process dan creative
product.

Pembelajaran kreativitas ilmiah akan melatihkan
siswa memiliki: 1) karakter creative person, yaitu
menunjukkan ciri-ciri, yaitu jika diberikan pertanyaan,
selalu memberikan banyak jawaban (fluency), dari
berbagai sudut pandang (flexibility) dan jawabannya
jarang terpikirkan oleh orang kebanyakan (originality);
2) karakter creative process, yaitu menunjukkan
kemampuan berpikir kreatif dan imaginatif; 3) karakter
creative product, yaitu orang tersebut menunjukkan
kemampuan: 1) kreatif menemukan atau merumuskan
berbagai masalah, 2) kreatif menentukan berbagai
alternatif solusi penyelesaian masalah, 3) kreatif
mengembangkan ilmu dengan mengajukan berbagai
pertanyaan ilmiah dan 4) kreatif memodifikasi
memberikan nilai tambah dari suatu produk.

Integrasi kreativitas dengan pembelajaran fisika,
untuk menumbuhkan budaya inovasi memiliki tujuan
melatihkan kreativitas ilmiah melalui pembelajaran
literasi sains fisika, yaitu 1) kreatif dalam menjelaskan
fenomena  secara ilmiah; 2) kreatif dalam
mengonstruksi dan mengevaluasi desain-desain untuk
penyelidikan ilmiah serta menginterpretasikan data
dan bukti ilmiah secara kritis, 3) kreatif dalam meneliti,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi ilmiah
untuk pengambilan keputusan dan Tindakan, dengan
memanfaatkan penguasaan konten dan prosedur sains
fisika. Untuk menumbuhkan budaya inovasi, maka
menggunakan tema-tema pemanfaatan fisika dalam
berbagai bidang, contohnya fisika terkait bidang
pangan, bidang energi, bidang maritim, bidang
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kesehatan dan lainnya yang mendukung program
Indonesia Emas 2045.

E. Tantangan dan Strategi Implementasi

Faktor yang sangat berpengaruh dalam pembelajaran
adalah guru, terutama guru fisika, karena guru yang
akan langsung mengajarkan kreativitas ilmiah dan
literasi sains fisika di kelas. Pentingnya guru
Pentingnya guru menguasai kreativitas ilmiah,
ditunjukkan dengan banyaknya publikasi berbagai
cara untuk meningkatkan kreativitas ilmiah guru
diantaranya; Liu et al. (2021), Hong & Song (2020), Soh
(2017) [, dan Bereczki & Karpati (2018). Tantangan
yang dihadapi saat ini adalah: 1) konsep kreativitas
ilmiah belum familiar bagi guru di sekolah, 2) tujuan
pembelajaran fisika sebagian besar masih pada tingkat
penguasaan konsep, sedikit pengetahuan prosedur
dan 3) pembelajaran yang menumbuhkan inovasi
belum menjadi topik dalam pembelajaran fisika.
Berdasarkan tantangan ini, maka perlu strategi agar
pembelajaran ini dapat diimplementasikan.

Strategi yang layak untuk diimplementasikaan
adalah: 1) memahamkan dan melatihkan pembelajaran
kreativitas ilmiah dan literasi sains fisika ke guru atau
calon guru fisika, 2) mengembangkan tema
pembelajaran fisika yang terkait inovasi, contohnya,
fisika pangan, fisika energi, fisika lingkungan
(Zulkarnaen, 2023), fisika maritim dan lain-lain. 3)
menemukan dan mengujicobakan berbagai strategi,
model atau metode yang efektif dan praktis untuk
diterapkan melalui penelitian dan
mendesiminasikannya melalui pengabdian kepada
Masyarakat (Zulkarnaen, 2022).

F. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, maka disimpulkan:
1) Integrasi kreativitas ilmiah dalam pembelajaran
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fisika sangat penting untuk menumbuhkan budaya
inovasi. 2). Implementasinya memerlukan penguatan
tujuan pembelajaran fisika sampai level literate yaitu
mampu memanfaatkan fisika untuk penyelesaian
masalah, 3). Sejalan dengan pencapaian visi Indonesia
emas 2045, maka dalam pembelajaran fisika perlu
mengintegrasikan konten, kontek dan isue yang terkait
dengan inovasi pada bidang pangan, energi; kesehatan,;
transportasi; produk rekayasa keteknikan; pertahanan
dan keamanan; kemaritiman; sosial humaniora.
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